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Abstract

Empty Oil Palm Fruit Bunches (EFB) or empty bunches are organic waste produced from
the processing of fresh oil palm fruit bunches into crude palm oil (CPO). EFB can be a
growing medium for macroscopic fungi. This study aims to determine macroscopic fungi
in EFB in the oil palm plantation of Tawiora Village, Rio Pakava District, Donggala
Regency, Central Sulawesi Province. The study was conducted using exploration and
identification methods based on the morphological characteristics of macroscopic fungi.
Based on the study, there is one genus of macroscopic fungi in the oil palm plantation of
Tawiora Village, namely: Volvariella. Volvariella has an umbrella-like shape, its hood is
round egg-shaped which is then convex, the hood is brown to grayish brown, the stem is
light brown, the cup is light brown with a membrane-like texture that forms a thick bowl,
and the spore trail is pink.
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Abstrak

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) atau janjang kosong merupakan limbah organik
yang dihasilkan dari proses pengolahan tandan buah segar kelapa sawit menjadi minyak
kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil, CPO). TKKS dapat menjadi media tumbuh bagi
jamur makoskopis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik jamur
makroskopis pada TKKS di kebun sawit Desa Tawiora, Kecamatan Rio Pakava, Kabupaten
Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian dilakukan dengan metode eksplorasi dan
identifikasi berdasarkan karakter morfologi jamur makroskopis. Berdasarkan penelitian
terdapat satu genus jamur (fungi) makroskopis di kebun sawit Desa Tawiora, yaitu:
Volvariella. Volvariella memiliki bentuk seperti payung, tudungnya berbentuk bundar telur
yang kemudian cembung, tudung berwarna coklat hingga coklat keabu-abuan, batangnya
berwarna coklat muda, cawannya berwarna coklat muda bertekstur seperti membran yang
membentuk mangkuk tebal, jejak sporanya berwarna merah jambu.

Kata Kunci: Fungi, Janjang Kosong, Morfologi, Sulawesi

PENDAHULUAN

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) atau janjang kosong merupakan
limbah organik yang dihasilkan dari proses pengolahan tandan buah segar kelapa
sawit menjadi minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil, CPO). TKKS dapat
menjadi media tumbuh bagi jamur makoskopis. Mustangin et al. (2020)
menyatakan bahwa selama proses dekomposisi TKKS menjadi bahan organik
dengan sangat mudah ditumbuhi jamur liar. Jamur berperan penting dalam
ekosistem dan kehidupan manusia (Ekyastuti et al., 2023).
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Sampai saat ini belum ada studi tentang jamur makroskopis pada TKKS di
kebun sawit Desa Tawiora. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui karakteristik jamur makroskopis pada TKKS di kebun
sawit Desa Tawiora, Kecamatan Rio Pakava, Kabupaten Donggala, Provinsi
Sulawesi Tengah.

METODE

Penelitian dilakukan di kebun kelapa sawit Desa Tawiora, Kecamatan Rio
Pakava, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah, sebagaimana tampak
pada Gambar 1. Penelitian dilakukan dengan metode eksplorasi. Kemudian
identifikasi berdasarkan karakter morfologi jamur makroskopis mengacu pada
Paisey & Abbas (2015) dan Kumla et al. (2022). Hasil penelitian kemudian
dianalisis secara deskriptif.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Desa Tawiora

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian terdapat satu genus jamur (fungi) makroskopis di
kebun sawit Desa Tawiora, yaitu: Volvariella. Volvariella atau jamur merang
memiliki bentuk seperti payung, tudungnya berbentuk bundar telur yang kemudian
cembung, tudung berwarna coklat hingga coklat keabu-abuan, batangnya berwarna
coklat muda, cawannya berwarna coklat muda bertekstur seperti membran yang
membentuk mangkuk tebal, jejak sporanya berwarna merah jambu, sebagaimana
tampak pada Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi Volvariella

Volvariella tersebar luas di Afrika, Asia, Australasia, Eropa, dan Amerika
(Malysheva et al., 2019; Niego et al., 2020). Jamur ini dikenal sebagai saproba dan
sebagian besar ditemukan di tanah, padang rumput atau hutan. Jamur ini juga
ditemukan tumbuh pada kayu mati dan di serasah lantai hutan (Justo & Castro,
2010). Jamur ini tumbuh secara sporadis pada Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS) di kebun sawit Desa Tawiora, Kecamatan Rio Pakava, Kabupaten
Donggala. Masyarakat menyukai jamur ini untuk dokonsumsi karena rasanya yang
lezat dan nikmat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian terdapat satu genus jamur (fungi) makroskopis di
kebun sawit Desa Tawiora, yaitu: Volvariella. Jamur ini memiliki bentuk seperti
payung, tudungnya berbentuk bundar telur yang kemudian cembung, tudung
berwarna coklat hingga coklat keabu-abuan, batangnya berwarna coklat muda,
cawannya berwarna coklat muda bertekstur seperti membran yang membentuk
mangkuk tebal, jejak sporanya berwarna merah jambu.
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